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Abstract: Entrepreneurship is becoming increasingly important for students,
especially in adapting to the challenges and opportunities presented by the 21st
century. Entrepreneurship skills not only help students in creating jobs, but also
prepare them to innovate and compete in an increasingly complex global market.
The method in this research is a literature study approach that involves analyzing
literature and reliable sources to identify current trends in entrepreneurship
education as well as best practices that can be applied in the santri environment.
The results of the research are first, santri entrepreneurship training is conducted
to improve the practical skills and knowledge of santri in managing businesses, so
that they can be better prepared to face challenges in the competitive business
world. Second, the field work practice of santri entrepreneurship in this context is
a program designed to provide direct experience to santri in running a business,
so that they can apply the knowledge gained in class to real situations. Third, The
strategy of increasing santri entrepreneurship in facing the 21st century is carried
out by developing a comprehensive training program, including technical skills
and soft skills needed for success in the modern business world.
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Abstrak: Kewirausahaan menjadi semakin penting bagi siswa, terutama dalam
beradaptasi dengan tantangan dan peluang yang disajikan oleh abad ke-21.
Keterampilan kewirausahaan tidak hanya membantu santri dalam menciptakan
lapangan kerja, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk berinovasi dan bersaing
di pasar global yang semakin kompleks. Metode dalam penelitian ini pendekatan
yang digunakan adalah studi pustaka yang melibatkan analisis literatur dan
sumber-sumber terpercaya untuk mengidentifikasi tren terkini dalam pendidikan
kewirausahaan serta praktik terbaik yang dapat diterapkan di lingkungan santri.
Hasil penelitian yaitu pertama, pelatihan kewirausahaan santri dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan praktis dan pengetahuan santri dalam mengelola
usaha, sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi tantangan di dunia bisnis
yang kompetitif. Kedua, Pratik kerja lapangan kewirausahaan santri dalam konteks
ini adalah program yang dirancang untuk memberikan pengalaman langsung
kepada santri dalam menjalankan usaha, sehingga mereka dapat menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh di kelas ke dalam situasi nyata. Ketiga, Strategi
peningkatan kewirausahaan santri dalam menghadapi abad 21 dilakukan dengan
mengembangkan program pelatihan yang komprehensif, mencakup keterampilan
teknis dan soft skills yang diperlukan untuk sukses dalam dunia bisnis modern.
Kata Kunci: Strategi, Kewirausahaan Santri, Abad 21
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan menjadi semakin penting bagi siswa, terutama dalam beradaptasi
dengan tantangan dan peluang yang disajikan oleh abad ke-21 (Mishra, et al, 2023).
Keterampilan kewirausahaan tidak hanya membantu santri dalam menciptakan lapangan
kerja, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk berinovasi dan bersaing di pasar global yang
semakin kompleks (Haris, et al, 2023). Keterampilan kewirausahaan tidak hanya membantu
santri dalam menciptakan lapangan kerja, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
berinovasi dan bersaing di pasar global yang semakin kompleks.

Dengan meningkatkan pemahaman mereka tentang teknologi dan tren pasar, santri
dapat mengembangkan ide-ide bisnis yang relevan dan berkelanjutan (Haris, et al, 2022).
Dengan demikian, penting untuk menyediakan pelatihan dan sumber daya yang mendukung
pengembangan keterampilan kewirausahaan ini agar santri dapat memanfaatkan potensi
mereka secara maksimal (Saputra, et al, 2023). Dalam konteks ini, kolaborasi antara lembaga
pendidikan dan industri juga sangat krusial untuk menciptakan ekosistem yang mendukung
pertumbuhan kewirausahaan di kalangan santri (Muhammadong, 2023). Kolaborasi ini dapat
membuka peluang bagi santri untuk mendapatkan pengalaman praktis, akses kepada mentor
yang berpengalaman, serta jaringan profesional yang dapat membantu mereka dalam
perjalanan kewirausahaan mereka.

Dengan memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman antara santri dan
pelaku industri, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendorong inovasi serta
meningkatkan daya saing mereka di pasar global. Hal ini tidak hanya akan memperkuat
kemampuan santri dalam menjalankan usaha, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja baru yang bermanfaat bagi masyarakat
sekitar.

Inisiatif semacam ini juga dapat membantu mengurangi kesenjangan antara
pendidikan formal dan kebutuhan industri, memastikan bahwa santri memiliki keterampilan
yang relevan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja (Muhammadong, 2022). Dengan
demikian, kolaborasi antara institusi pendidikan dan sektor industri menjadi kunci untuk
menciptakan program yang efektif dan berkelanjutan, yang dapat mengoptimalkan potensi
santri serta mempersiapkan mereka untuk sukses di era ekonomi digital yang terus

berkembang.
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Penelitian relevan sebelumnya tentang strategi peningkatan kewirausahaan santri
dalam menghadapi abad 21 menunjukkan bahwa pendekatan yang holistik dalam pendidikan
kewirausahaan dapat meningkatkan motivasi dan inovasi di kalangan santri, mendorong
mereka untuk menjadi pengusaha yang tangguh dan adaptif terhadap perubahan pasar
(Bachrodin Hanis, et al, 2023).

Pentingnya pelatihan praktis dan pengalaman langsung dalam program kewirausahaan
juga tidak dapat diabaikan, karena hal ini memungkinkan santri untuk menerapkan teori yang
telah dipelajari ke dalam praktik nyata (Ashadi, 2023). Dengan demikian, kolaborasi antara
institusi pendidikan dan sektor industri harus difokuskan pada pengembangan kurikulum
yang relevan serta penyediaan fasilitas yang mendukung, sehingga santri dapat memperoleh

keterampilan yang dibutuhkan untuk bersaing di pasar global.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah studi pustaka yang
melibatkan analisis literatur dan sumber-sumber terpercaya untuk mengidentifikasi tren
terkini dalam pendidikan kewirausahaan serta praktik terbaik yang dapat diterapkan di
lingkungan santri. Dengan melibatkan analisis literatur dan sumber-sumber terpercaya untuk
mengidentifikasi tren terkini dalam pendidikan kewirausahaan serta praktik terbaik yang
dapat diterapkan di lingkungan santri. Dengan demikian, hasil dari analisis ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi yang konkret bagi pengembangan program pendidikan
kewirausahaan yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan pasar. Hasil dari analisis
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konkret bagi pengembangan program

pendidikan kewirausahaan yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan Kewirusahaan Santri

Pelatihan kewirausahaan santri dilakukan untuk meningkatkan keterampilan praktis
dan pengetahuan santri dalam mengelola usaha, sehingga mereka dapat lebih siap
menghadapi tantangan di dunia bisnis yang kompetitif.

Program ini mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan bisnis hingga
pemasaran dan manajemen keuangan, yang dirancang untuk membekali santri dengan
keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam usaha mereka. Program ini juga

melibatkan kolaborasi dengan pelaku industri dan pengusaha lokal, yang dapat memberikan

51 | JOUMI - VOLUME 2, NO. 1, MARET 2024



Jurnal Multidisiplin Indonesia (JOUMI)
Vol.2, No.1 Maret 2024
e-ISSN: 2986-7541; p-ISSN: 2986-7533, Hal 49-57

wawasan langsung tentang tren pasar serta praktik terbaik dalam menjalankan bisnis. Dengan
demikian, pelatihan ini tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga memberikan pengalaman
praktis yang sangat berharga bagi santri untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan mereka.

Dengan adanya dukungan dan bimbingan dari para mentor berpengalaman, santri
diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi nyata, sehingga
mereka mampu menciptakan inovasi dan solusi yang relevan untuk kebutuhan pasar. Program
ini bertujuan untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya memiliki pemahaman
teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dalam menghadapi tantangan dunia bisnis yang terus
berkembang.

Program ini akan menciptakan jaringan yang kuat antara santri dan pelaku industri,
memungkinkan kolaborasi yang dapat mempercepat pertumbuhan usaha mereka di masa
depan. Dengan demikian, para santri akan memiliki peluang lebih besar untuk sukses dalam
dunia kewirausahaan dan berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian lokal serta
menciptakan lapangan kerja baru.

Inisiatif ini juga akan memberikan akses kepada santri untuk mendapatkan bimbingan
langsung dari para ahli di bidangnya, yang dapat membantu mereka mengembangkan ide-ide
inovatif dan strategi bisnis yang efektif. Program ini diharapkan dapat menginspirasi santri
untuk berpikir kreatif dan berani mengambil risiko, sehingga mereka mampu menciptakan
solusi yang relevan dengan kebutuhan pasar.

Dengan dukungan yang tepat, santri diharapkan dapat menjadi pemimpin masa depan
yang tidak hanya sukses secara pribadi, tetapi juga mampu memberikan dampak positif bagi
masyarakat sekitar melalui kewirausahaan yang berkelanjutan. Program ini juga akan
mencakup pelatihan keterampilan praktis, seperti manajemen keuangan dan pemasaran
digital, untuk memastikan bahwa santri memiliki semua alat yang diperlukan untuk sukses
dalam usaha mereka.

Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan para santri dapat membangun
jaringan yang kuat dan saling mendukung dalam perjalanan kewirausahaan mereka. Kegiatan
ini akan mendorong kolaborasi antara santri dan mentor berpengalaman, yang dapat
memberikan bimbingan serta wawasan berharga tentang tantangan dan peluang di dunia
bisnis.

Dengan demikian, para santri tidak hanya akan siap menghadapi kompetisi di pasar,
tetapi juga mampu berinovasi dan menciptakan solusi yang relevan untuk kebutuhan

masyarakat (Rosyidi, et al, 2022). Program ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem
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kewirausahaan yang dinamis, di mana setiap individu dapat berkontribusi dan
mengembangkan ide-ide kreatif yang bermanfaat bagi komunitas mereka.

Program ini juga akan mencakup pelatihan praktis dan workshop yang dirancang
untuk meningkatkan keterampilan teknis serta soft skills, sehingga para santri dapat lebih
percaya diri dalam menerapkan pengetahuan mereka di lapangan. Dengan fokus pada
pengembangan keterampilan ini, diharapkan para santri dapat membangun jaringan yang kuat

dan saling mendukung dalam perjalanan kewirausahaan mereka.

Praktik Kerja Lapangan Kewirausahaan Santri

Praktik kerja lapangan kewirausahaan santri dalam konteks ini adalah program yang
dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada santri dalam menjalankan usaha,
sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh di kelas ke dalam
situasi nyata. program yang dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada santri
dalam menjalankan usaha, sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh di kelas ke dalam situasi nyata.

Program ini tidak hanya membantu santri memahami dinamika pasar, tetapi juga
membangun kemampuan mereka dalam beradaptasi dan mengambil keputusan yang tepat di
lingkungan bisnis yang kompetitif. Dengan demikian, santri akan lebih siap menghadapi
tantangan di dunia kewirausahaan dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk sukses
dalam menjalankan usaha mereka sendiri.

Program ini juga mendorong kolaborasi antar santri, memungkinkan mereka untuk
berbagi ide dan strategi, serta belajar dari pengalaman satu sama lain dalam menciptakan
inovasi yang dapat meningkatkan daya saing usaha mereka. Inisiatif ini bertujuan untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan usaha santri, dengan memberikan
akses kepada mereka terhadap sumber daya, pelatihan, dan jaringan profesional yang dapat
memperluas wawasan serta peluang bisnis mereka.

Dengan dukungan yang tepat, santri diharapkan dapat mengembangkan jiwa
kewirausahaan yang kuat dan berkontribusi positif terhadap perekonomian lokal serta
menciptakan lapangan kerja baru.

Inisiatif ini juga berfokus pada pengembangan keterampilan praktis yang relevan
dengan kebutuhan pasar, sehingga santri dapat lebih siap menghadapi tantangan di dunia
bisnis yang terus berubah. Program ini akan melibatkan kolaborasi antara lembaga

pendidikan, pemerintah, dan sektor swasta untuk menciptakan pelatihan yang komprehensif
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dan relevan, serta memfasilitasi akses kepada teknologi terbaru yang dapat mendukung
inovasi dalam usaha mereka. Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan para santri
tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga pengalaman praktis yang akan
memperkuat kemampuan mereka dalam menjalankan usaha secara efektif dan berkelanjutan.

Program ini juga akan memberikan kesempatan bagi para santri untuk membangun
jaringan profesional yang dapat mendukung pengembangan usaha mereka di masa depan.
Dengan demikian, inisiatif ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung
kewirausahaan santri, sehingga mereka dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
perekonomian lokal dan nasional.

Inisiatif ini juga akan melibatkan mentor dan praktisi industri yang berpengalaman
untuk memberikan bimbingan langsung, sehingga para santri dapat belajar dari pengalaman
nyata dan mendapatkan wawasan yang berharga tentang tantangan serta peluang dalam dunia
bisnis. Dengan pendekatan ini, diharapkan para santri tidak hanya siap menghadapi tantangan
yang ada, tetapi juga mampu berinovasi dan menciptakan solusi kreatif untuk masalah yang

mereka temui dalam perjalanan kewirausahaan mereka.

Strategi Peningkatan Kewirausahaan Santri Dalam Menghadapi Abad 21

Strategi peningkatan kewirausahaan santri dalam menghadapi abad 21 dilakukan
dengan mengembangkan program pelatihan yang komprehensif, mencakup keterampilan
teknis dan soft skills yang diperlukan untuk sukses dalam dunia bisnis modern.

Program ini akan melibatkan simulasi bisnis, diskusi kelompok, dan proyek nyata
yang memungkinkan para santri untuk menerapkan pengetahuan mereka secara langsung,
sekaligus membangun jaringan profesional yang dapat mendukung perjalanan kewirausahaan
mereka. Dengan demikian, pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem yang
mendukung pertumbuhan kewirausahaan di kalangan santri, sehingga mereka dapat menjadi
agen perubahan yang berkontribusi positif bagi masyarakat dan perekonomian.

Inisiatif ini juga akan mencakup kemitraan dengan berbagai institusi pendidikan dan
pelaku industri untuk memberikan akses kepada santri terhadap sumber daya, mentor, dan
peluang pasar yang lebih luas. Program ini diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan
keterampilan yang relevan dan praktis, serta mendorong inovasi dalam ide-ide bisnis yang
berkelanjutan. Dengan demikian, para santri tidak hanya akan mendapatkan pengetahuan
teoritis, tetapi juga pengalaman praktis yang esensial untuk menghadapi tantangan di dunia

kewirausahaan.
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Terlebih di abad 21, kewiurasahaan menjadi salah satu kunci untuk menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan daya saing ekonomi lokal, yang sangat penting dalam
menghadapi dinamika global yang terus berubah. Inisiatif ini akan memberikan peluang bagi
santri untuk berkolaborasi dengan para ahli dan pelaku industri, sehingga mereka dapat
mengembangkan jaringan yang kuat dan memperoleh wawasan mendalam tentang tren serta
kebutuhan pasar saat ini.

Dengan dukungan yang tepat, para santri akan mampu mengimplementasikan ide-ide
mereka menjadi proyek nyata, menciptakan solusi inovatif yang tidak hanya bermanfaat bagi
diri mereka sendiri, tetapi juga untuk masyarakat luas. Pendidikan dan pelatihan yang
berfokus pada keterampilan praktis akan menjadi fondasi penting dalam mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan tersebut.

Dengan pendekatan yang holistik, program ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
dalam jangka panjang. Inisiatif semacam ini juga dapat membuka peluang bagi santri untuk
berkontribusi dalam pengembangan komunitas lokal, memperkuat rasa kebersamaan dan
tanggung jawab sosial di antara mereka.

Dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk industri dan pemerintah, program ini
dapat menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi serta kolaborasi antar santri, sehingga
mereka tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga agen perubahan dalam
masyarakat. Inisiatif ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pengembangan keterampilan dan pengetahuan, serta mendorong santri untuk berinovasi
dalam menyelesaikan masalah yang ada di sekitar mereka.

Dengan demikian, program ini tidak hanya akan memberikan manfaat langsung bagi
santri, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih luas di
daerah tersebut. Inisiatif ini juga akan membuka peluang bagi santri untuk terlibat dalam
proyek-proyek nyata yang dapat meningkatkan kemampuan praktis mereka, sekaligus
memperkuat hubungan antara komunitas dan lembaga pendidikan.

Inisiatif ini berpotensi menciptakan sinergi yang kuat antara santri dan masyarakat, di
mana kolaborasi dapat menghasilkan solusi inovatif untuk tantangan lokal yang dihadapi.
Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah dan sektor
swasta, program ini akan memastikan bahwa sumber daya dan dukungan yang diperlukan

tersedia untuk mendukung pertumbuhan berkelanjutan.
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Program ini juga akan mendorong partisipasi aktif santri dalam pengambilan
keputusan, memberi mereka suara yang lebih besar dalam proses pembangunan dan
memungkinkan mereka untuk menjadi agen perubahan di komunitas mereka. Inisiatif ini
tidak hanya akan memberdayakan santri, tetapi juga memperkuat kapasitas komunitas untuk
menghadapi tantangan masa depan dengan lebih efektif dan berkelanjutan. Inisiatif ini
diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan kolaboratif, di mana setiap
individu merasa dihargai dan berkontribusi terhadap kemajuan bersama.

Dengan pendekatan yang holistik dan berfokus pada kolaborasi, program ini akan
menciptakan sinergi antara berbagai sektor untuk mencapai tujuan pembangunan yang lebih
luas dan berkelanjutan. Program ini juga akan menyediakan pelatihan dan sumber daya yang
diperlukan untuk mendukung santri dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan
serta meningkatkan pengetahuan mereka tentang isu-isu sosial dan lingkungan.

Program ini bertujuan untuk menciptakan jaringan yang saling mendukung, di mana
santri dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan mereka, sehingga mendorong pertumbuhan
pribadi dan kolektif dalam komunitas. Inisiatif ini juga akan melibatkan pemangku
kepentingan lokal dan organisasi non-pemerintah, sehingga menciptakan platform yang
efektif untuk dialog dan kolaborasi dalam mencapai keberlanjutan.

Dengan melibatkan berbagai pihak dalam proses ini, diharapkan akan tercipta solusi
yang lebih inovatif dan relevan terhadap kebutuhan masyarakat setempat. Inisiatif ini juga
akan memberikan kesempatan bagi santri untuk berpartisipasi dalam proyek-proyek nyata
yang berdampak langsung pada komunitas, sehingga mereka dapat menerapkan keterampilan
yang telah dipelajari dan melihat hasil dari kontribusi mereka. Inisiatif ini diharapkan akan
memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab santri terhadap lingkungan sekitar,
sekaligus membangun keterampilan kepemimpinan yang diperlukan untuk masa depan

mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas, artikel ini bisa disimpulkan yaitu pertama, pelatihan
kewirausahaan santri dilakukan untuk meningkatkan keterampilan praktis dan pengetahuan
santri dalam mengelola usaha, sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi tantangan di
dunia bisnis yang kompetitif. Kedua, praktik kerja lapangan kewirausahaan santri dalam
konteks ini adalah program yang dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada

santri dalam menjalankan usaha, sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan yang telah
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diperoleh di kelas ke dalam situasi nyata. Ketiga, strategi peningkatan kewirausahaan santri
dalam menghadapi abad 21 dilakukan dengan mengembangkan program pelatihan yang
komprehensif, mencakup keterampilan teknis dan soft skills yang diperlukan untuk sukses
dalam dunia bisnis modern. Dengan demikian, pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung pertumbuhan kewirausahaan di kalangan santri, sehingga mereka

dapat menjadi agen perubahan yang berkontribusi positif bagi masyarakat dan perekonomian.
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